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Abstrak. This research aimed to examine the benefits of accounting information in the form of
earnings management on investment decisions. Company value is one of the benchmarks for making
investment decisions. Company value can be seen from share price fluctuations. The type of research
used was a quantitative approach using secondary data. The objects of this research were mining
sector companies listed on the IDX for the 2015-2020 period. In this research, modified Jones model
was applied to calculate earnings management. The data needed in this research were financial
reports and company share prices. The sampling technique used was purposive sampling with
multiple linear regression data analysis techniques. The research result showed that earnings
management has an influence on stock prices. Thus, this research can be used by investors as
information for making investment decisions.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk menguji manfaat informasi akuntansi berupa manajemen laba
terhadap keputusan investasi. Nilai perusahaan menjadi salah satu tolak ukur untuk mengambil
keputusan investasi. Nilai perusahaan dapat dilihat dari fluktuasi harga saham. Jenis penelitian yang
digunakan ialah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Objek pada penelitian
ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2020. Pada penelitian
ini untuk menghitung manajemen laba menggunakan model jones yang dimodifikasi. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan harga saham perusahaan. Teknik dalam
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan teknis analisis data regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh terhadap
fluktuasi harga saham. Dengan demikian, penelitian ini dapat digunakan investor sebagai salah satu
informasi untuk pengambilan keputusan investasi.

Kata Kunci: manajemen laba, harga saham, pertambangan, model jones yang dimodifikasi

PENDAHULUAN

Menurut Kieso et al., (2018) laporan keuangan adalah proses pencatatan transaksi yang
berhubungan dengan semua bentuk aktivitas keuangan yang terjadi dalam suatu usaha selama tahun
buku yang berhubungan secara ringkas dan jelas. Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikutip
oleh IAI dalam PSAK No.1 Tahun 2015, kinerja dan posisi keuangan, penggambaran kredibilitas
perusahaan, serta perubahaan posisi keuangan merupakan informasi yang tersaji dalam laporan
keuangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi. Sehingga laporan keuangan
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memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan. Manajer dari sebuah perusahaan memanfaatkan
laporan keuangan untuk memberikan pertanggungjawabannya mengenai hal apa saja yang sudah
terjadi selama satu periode pengoperasian perusahaan tersebut. Sehingga, informasi yang ada pada
laporan keuangan perusahaan sangat berguna bagi stakeholder. Hakikatnya sebuah laporan keuangan
harus.memenuhi beberapa kaidah kualitas dari informasi akuntansi agar dapat menjalankan fungsinya
secara baik. Berdasarkan dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang Standart Akuntansi
Pemerintahan yang ada dalam Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010, laporan keuangan yang
memiliki kualitas harus memiliki 4 (empat) kaidah kualitas dari informasi akuntansi, yaitu relevan,
mudah dipahami, dapat dibandingkan, dan andal. Salah satu kaidah kualitas dari informasi akuntansi
yang fundamental dari laporan keuangan adalah andal. Laporan keuangan dapat dikatakan andal
apabila laporan keuangan terhindar dari pengertian yang menyimpang dan kesalahan material. Selain
itu juga, laporan keuangan perusahaan harus diarahkan untuk memenuhi keperluan dari semua pihak,
sehingga tidak bergantung pada keperluan dari pihak tertentu saja. Informasi keuangan yang andal
akan memiliki manfaat bagi para pihak pengambil keputusan atau stakeholder, yang dapat
menghindarkan dari bentuk manipulasi apapun mengenai laporan keuangan tersebut.

Apriadi et al., (2022) berpendapat bahwa pihak manajemen memiliki tanggung jawab dalam
pembuatan laporan keuangan, Informasi mengenai laba dalam laporan keuangan sering dijadikan
target pengaplikasian suatu tindakan pemanipulasian dari pihak manajemen untuk memaksimalkan
keinginannya. Pemanipulasian dapat diterapkan dengan pendekatan pemilihan kebijakan akuntansi
tertentu, hal ini yang dapat mengakibatkan laba dari sebuah perusahaan bisa dipermainkan, dengan
dinaikkan atau diturunkan. Adanya tidak keseimbangan kepentingan antara pihak pemilik dan
manajemen perusahaan yang mengakibatkan terjadinya manajemen laba. Pada penelitian Sulistyanto
(2008) menjelaskan pada bukunya bahwa, permasalahan yang muncul selama beberapa dekade
terakhir ini, dengan semakin banyaknya kasus-kasus mengenai penyimpangan korporasi yang terjadi
di seluruh dunia yang melakukan praktik manajemen laba dengan alasan untuk menekan fluktuasi
laba perusahaan yang memiliki tujuan agar perusahaan lebih disorot oleh para investor agar mereka
tertarik.

Dengan adanya permainan dalam pemanipulasian laba, perusahaan pertambangan juga
banyak memainkan laba dalam menarik investor, mengingat perusahaan pertambangan memerlukan
aset yang besar untuk menjalankan proyeknya. Industri pertambangan merupakan salah satu sektor
industri yang memiliki risiko paling besar dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Hal ini
dikarenakan pada sektor pertambangan modal yang dibutuhkan oleh perusahaan cukup besar, namun
membutuhkan waktu yang lama untuk mengembalikannya. Hal tersebut yang memberikan
kesempatan bagi pihak manajemen untuk bertindak sesuai keinginan mereka sendiri yang berkonotasi
negatif demi mendapatkan modal investasi dengan melakukan praktik manajemen laba.

Dengan adanya manajemen laba sudah banyak bermunculan beberapa kasus pada perusahaan
di sektor pertambangan. Salah satu kasus yang pernah terjadi adalah kasus PT Ancora Mining Service
yang dilaporkan oleh Forum Masyarakat Peduli Keadilan (FMPK) ke Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
Kementerian Keuangan atas dugaan manipulasi laporan keuangan tahun 2008 pada tahun 2011.
Selain itu, FMPK juga melaporkan atas adanya aliran dana mencurigakan yang masuk ke Ancora
Foundation. Dugaan tersebut diperkuat dengan adanya beberapa bukti seperti terdapat penghasilan
sebesar Rp 34,9 miliar namun tidak ada pergerakan investasi. Selain itu, ditemukan bukti pembayaran

632  JIEM - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024



PENGUJIAN INFORMASI AKUNTANSI DI PASAR TENTANG PRAKTIK MANAJEMEN LABA
PADA INDEKS PERUSAHAAN PERTAMBANGAN

bunga sebesar Rp 18 miliar, sementara itu AMS mengaku tidak memiliki utang. FMPK juga
menemukan bukti piutang senilai Rp 5,3 miliar namun tidak ada kejelasan transaksinya. Pada Ancora
Foundation ditemukan terdapat dana sumbangan dari PT Middle East Company (MEC) sebanyak
USD 500,000. Hal-hal tersebut yang menimbulkan kecurigaan adanya praktik transfer pricing pada
PT Ancora Mining Service (Pristine, 2011).

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dilakukan seperti penelitian yang
dilakukan oleh Ustman et al., (2016) yang dalam penelitiannya mengenai pengaruh manajemen laba
terhadap nilai perusahaan sebelum dan masa transisi implementasi IFRS menunjukkan hasil bahwa
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jadi, manajemen laba bukan menjadi
strategi perusahaan untuk peningkatan nilai perusahaan. depan melalui pendapatan perusahaan.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Riswandi & Yuniarti (2020) yang
menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Manajer
menerapkan manajemen laba untuk memberi sinyal positif kepada pemegang saham mengenai kinerja
masa.

Dari uraian latar belakang di atas dan penelitian terdahulu dengan hasil yang belum konsisten,
serta fenomena yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengujian
Informasi Akuntansi di Pasar tentang Praktik Manajemen Laba pada Indeks Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar di BEI”.

KAJIAN LITERATUR
Teori Keagenan

Definisi dari teori agensi adalah teori yang melandasi hubungan antara principal dengan
agent. Manajer sebagai agent secara moral akan melakukan tanggung jawab untuk meningkatkan
keuntungan yang dimiliki oleh para pemilik (principal), namun di sisi lain manajer juga memiliki
kepentingan untuk mengoptimalkan kesejahteraan mereka. Anthony dan Govindarajan (2005)
memberikan pendapat bahwa hubungan agensi timbul ketika salah satu dari pihak (principal)
menyewa pihak lain (agent) untuk melaksanakan suatu jasa. Adanya manajemen laba dapat dijelaskan
dengan menggunakan teori agensi. Sehingga, manajer sebagai pengelola perusahaan akan lebih
banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa depan dibandingkan dengan
pemilik perusahaan (pemegang saham). Tetapi di sini manajer memiliki kewajiban untuk
memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik.
Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif memiliki hubungan dengan praktik manajemen laba, karena teori ini
merupakan teori yang menjelaskan faktor penyebab adanya praktik manajemen laba dalam
perusahaan. Berdasarkan teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang dimanfaatkan oleh
perusahaan tidak harus sama dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk
memilih salah satu prosedur mana yang dapat meminimalkan biaya kontrak atau memaksimalkan
nilai perusahaan.
Teori Sinyal

Teori sinyal (signaling theory) oleh Spence (1973) menjelaskan bahwa pihak pengirim
(pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan
kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). Informasi yang sudah
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disampaikan oleh perusahaan dan diterima oleh investor, akan diinterpretasikan dan dianalisis
terlebih dahulu apakah informasi tersebut dianggap sebagai sinyal positif atau sinyal negatif
(Jogiyanto, 2010).
Manajemen Laba

Manajemen laba adalah masalah keagenan yang sering kali dipicu oleh adanya pemecahan
peran atau perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen perusahaan (Igbal,
2007). Adapun beberapa motivasi memicu manajer melakukan manajemen laba, ialah Bonus Scheme
(Rencana Bonus), Debt Covenant (Kontrak Utang Jangka Panjang),

Political Motivations (Motivasi Politik), Taxation Motivations (Motivasi Perpajakan),
Pergantian CEO (Chief Executive Officer), dan Initital Public Offering (Penawaran Saham Perdana)
Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2013) harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa pada
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham
yang bersangkutan di pasar modal. Pada dasarnya harga saham merupakan nilai saham di pasar atau
yang biasa disebut dengan nilai pasar atau harga pasar yang berfluktuasi dari waktu ke waktu
tergantung dari prospek perusahaan di masa yang akan datang. Hubungan Manejemen Laba dengan
Harga Saham

Menurut teori keagenan, pemegang saham memiliki peran penting dalam mengawasi dan
mengontrol bagaimana manajer mengelola operasi bisnis sebuah perusahaan. Salno dan Baridwan
(2000) menyatakan bahwa penjelasan tentang konsep manajemen laba tidak dapat dihindari dari teori
keagenan, karena mereka saling bertautan. Teori keagenan mengatakan bahwa praktik manajemen
laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal). Konflik
ini muncul ketika masing-masing pihak berusaha untuk mencapai dan mempertahankan tingkat
kemakmuran yang mereka inginkan.

Salah satu penyebab terjadinya manajemen laba adalah ketika perusahaan memiliki informasi
yang kemungkinan dapat memberikan sinyal buruk kepada investor saat dipublikasikan. Dengan
adanya hal itu pihak manajemen perusahaan akan berusaha dengan menaikkan kualitas kinerja dari
perusahaannya. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan melakukan
manajemen laba. Dalam praktik manajemen laba, perusahaan akan menyajikan laporan keuangan
sebaik mungkin sehingga nilai perusahaan dapat meningkat. Di sini harga saham bertindak sebagai
tolak ukur kinerja keuangan perusahaan yang sangat penting untuk mengetahui nilai perusahaan.
Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Suprianto & Setiawan
(2018), mengatakan bahwa manajer melakukan manajemen laba sebagai alat untuk menyampaikan
sinyal positif kepada pemegang saham mengenai kinerja masa depan melalui pendapatan perusahaan.
H1: Manajemen laba memiliki pengaruh terhadap fluktuasi harga saham.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memeriksa populasi atau sampel
tertentu. Pendekatan penelitian ini berfokus pada data numerik yang diproses dengan teknik analisis
data inferensial untuk menguji hipotesis dan mengaitkan antara variabel yang satu dengan yang
lainnya, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan menggunakan regresi data panel. Data
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data sekunder. Data sekunder dapat diperoleh dari buku,
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laporan keuangan perusahaan, jurnal, dan sumber lainnya. Sumber data diperoleh dari 47 perusahaan
sektor pertambangan yang sudah tercatat pada BEI Data dapat dilihat dari annual report yang sudah
diaudit pada periode 2015-2020 yang dapat diakses melalui situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id
serta melalui website masing-masing perusahaan. Metode pemilihan sampel yang dimanfaatkan
dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Adapun kriteria sampel yang akan
digunakan yaitu: (1) perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2015-
2020. (2) perusahaan sektor pertambangan yang telah mempublikasi annual report selama tahun
2015-2020. (3) perusahaan sektor pertambangan yang menyediakan data lengkap pada laporan
keuangannya selama periode 2015-2020. Dari kriteria sampel tersebut diperoleh 139 data.
Metode analisis data yang digunakan ialah menggunakan bantuan alat uji data IBM SPSS Statistics
25. Teknik pengujian yang dilakukan adalah uji statistik deskripstif, uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, serta uji hipotesis dengan uji R2, uji F, dan
uji T.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskripstif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM (X) 139 1,58 13,63 7,1529 2,02577

MV (Y) 139 -1,49 536 1,6617 1,10375
Valid N (listwise) 139

Berdasarkkan hasil uji statistik deksriptif pada tabel di atas menujukkan bahwa manajemen
laba (X) dengan jumlah data 139 memiliki nilai terendah sebesar 1,58 dan nilai tertingginya sebesar
13,63. Sedangkan untuk nilai rata-rata manajemen laba (X) memiliki nilai sebesar 7,1529 dengan
standar deviasi yang lebih rendah, yaitu sebesar 2,02577. Sedangkn, harga saham (Y) dengan jumlah
data sebanyak 139 memiliki nilai terendah sebesar -1,49 dan nilai tertingginya sebesar 5,36.
Sedangkan untuk nilai rata-rata harga saham (Y) memiliki nilai sebesar 1,6617 dengan standar deviasi
yang lebih rendah yaitu sebesar 1,10375. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang dimiliki oleh
manajemen laba dan harga saham yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi data yang
kecil. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat kesenjangan yang besar dari rasio terendah dan
tertinggi dan semakin akurat dengan nilai rata-rata.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

dResidual
N 139
Normal Mean ,0000000
Parameters®P
Std. Deviation ,98782512
Most Extreme  Absolute ,073
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Differences
Positive ,073
Negative -071
Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066°¢

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas dapat dilihat nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,066 > 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal, sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat uji normalitas.

Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? ,03206
Cases < Test Value 69
Cases >= Test Value 70
Total Cases 139
Number of Runs 60
Z -1,787
Asymp. Sig. (2-tailed) ,074

Berdasarkan hasil uji Run Test pada tabel di atas dapat dilihat nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,074 > 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang digunakan sudah tidak ada
masalah autokorelasi, sehingga uji statistik selanjutnya dapat dilakukan.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,369 ,205 1,805 ,073
EM (X) ,051 ,028 ,155 1,840  ,068

Berdasarkan uji glejser pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel
independen yaitu manajemen laba sebesar 0,068 yang mana lebih besar dari 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 446 ,199 ,163 1,01003
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Berdasarkan tabel di atas dijelaskan untuk model regresi pada penelitian ini memiliki
koefisisen determinasi (R2) yang dapat dilihat dari kolom Adjusted R Square sebesar 0,163 atau
16,3%. Hal ini berarti bahwa variabel independen, yaitu manajemen laba memiliki pengaruh sebesar
16,3% terhadap variabel dependen, yaitu harga saham. Sedangkan sisanya 83,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainnya.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA-*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 33,459 6 5,577 5,466 ,000°
Residual 134,660 132 1,020
Total 168,120 138

Dapat dilihat pada tabel di atas terlihat nilai signifikan sebesar 0,00 dan F hitung sebesar
5,466. Hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan 0,00 < 0,05 dan nilai F hitung 5,466 > nilai F
tabel 3,91. Maka sebagaimana syarat pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.

Uji Hipotesis (Uji T)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,166 ,350 3,330 ,001
EM (X) , 106 ,043 ,194 2,442 ,016

Berdasarkan tabel di atas hasil uji T di atas manajemen laba memiliki nilai probabilitas
signifikan sebesar 0,016 serta memiliki nilai t-statistic sebesar 2,442. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari a (0,05), Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
manajemen laba memiliki pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan.
PEMBAHASAN
Pengaruh manajemen laba terhadap fluktuasi harga saham
Sesuai dengan hasil temuan yang ada yaitu variabel manajemen laba memiliki pengaruh terhadap
fluktuasi harga saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikan yang diperoleh, yaitu
sebesar 0,016 yang lebih kecil dari a (0,05). Sedangkan untuk hasil uji t hitung diperoleh nilai sebesar
2,442. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen laba mempengaruhi fluktuasi harga saham
pada perusahaan sektor pertambangan.

Hasil hipotesis ini sesuai dengan temuan Iren Meita (2019), Riswandi & Yuniarti (2020),
serta Suffian et al., (2015) yang mengatakan pada penelitiannya bahwa manajemen laba berpengaruh
terhadap fluktuasi harga saham dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sering
kali dihubung-hubungkan dengan persepsi calon investor terhadap keberhasilan suatu perusahaan.
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Hal ini dapat ditunjukkan melalui harga saham suatu perusahaan, sebab harga saham dapat
menunjukkan nilai perusahaan. Harga saham bertindak sebagai tolak ukur kinerja keuangan sebuah
perusahaan yang sangat penting guna mengetahui nilai perusahaan tersebut. Karena semakin tinggi
harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut yang menunjukkan prospek
perusahaan di masa yang akan datang.

Pada objek penelitian ini yaitu perusahaan sektor pertambangan menjadi salah satu
kepercayaan hasil sumber perekonomian yang ada di Indonesia. Perusahaan pertambangan memiliki
prospektif untuk berkembang, namun hal ini juga terhambat dengan pengelolaannya yang cukup
rendah dengan biaya yang tinggi dan berjangka panjang. Dari situ pihak manajemen memiliki
tanggung jawab kepada pihak pemilik untuk mengelola arus kas keuangan perusahaannya dengan
sebaik-baiknya. Hal ini mencerminkan teori keagenan yaitu adanya hubungan antara pihak pemilik
(principal) dengan pihak manajemen (agent). Kedua pihak ini memiliki tujuan yang berbeda, pihak
pemilik menginginkan laba yang sebesar-besarnya, sedangkan pihak manajemen menginginkan
kepentingannya diakomodasi dengan pemberian bonus yang sebesar—besarnya atas kinerjanya dalam
menjalankan perusahaan. Sehingga kedua pihak ini terjadi konflik karena perbedaan tujuan tersebut.
Dari permasalahan yang dimiliki oleh pihak pemilik dan pihak manajemen ini disebabkan juga karena
adanya asimetri informasi. Dengan adanya asimetri informasi, pihak manajemen berkewajiban untuk
memberi informasi berupa sinyal-sinyal tertentu yang diperlukan oleh pihak pemilik atau investor di
pasar modal sebagai alat analisis untuk pengambilan keputusan investasi. Hal ini didukung dengan
teori sinyal. Teori sinyal ini berkaitan dengan pendapat investor dalam melihat prospek atau kinerja
perusahaan yang akan dipilih untuk menanamkan modalnya. Teori sinyal merupakan salah satu cara
investor dalam mengamati naik turunnya nilai perusahaan, yang mana informasi tersebut diberikan
oleh pihak manajemen kepada para pengguna laporan keuangan atau para pemegang saham.
Informasi yang diberikan oleh perusahaan terbagi menjadi dua jenis, yaitu good signal dan bad signal.
Jika perusahaan memberi good signal berupa prospek perusahaan yang baik, investor akan memberi
respon positif, sehingga harga saham semakin naik. Namun, sebaliknya jika perusahaan memberi bad
signal, maka akan mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi dan dapat mempengaruhi
nilai saham menjadi semakin turun. Agar perusahaan bisa memberikan good signal, maka pihak
manajemen melakukan praktik manajemen laba agar laba nampak sebagaimana yang diharapkan.

Dari hasil perhitungan manajemen laba pada perusahaan pertambangan di setiap tahunnya,
menunjukkan bahwa mayoritas berupaya untuk memaksimalisasi laba. Hal ini bisa dilihat dari nilai
discretionary accrual perusahaannya yang bernilai positif. Berdasarkan teori akuntansi positif,
perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu cara yang bisa memaksimalkan nilai
perusahaan dan meminimalkan biaya kontrak. Dengan adanya upaya untuk memaksimalkan laba ini,
pihak manajemen berharap dapat mengurangi kemungkinan terjadinya pelanggaran syarat perjanjian
hutang. Dikarenakan pada perusahaan pertambangan ini memiliki tingkat laverage yang tinggi.
Sehingga pihak manajemen sering menggunakan praktik manajemen laba pada perusahaan
pertambangan guna memberikan daya tarik kepada investor, karena mereka melihat perusahaan
tersebut memiliki kinerja keuangan yang positif. Cahyanti dan Zubaidi (2022) menyampaikan bahwa
perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dapat tercermin melalui harga saham perusahaannya
yang semakin meningkat. Hal ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Iren Meita (2019) yang
menunjukkan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh posistif terhadap harga saham.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap fluktuasi
harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Iren Meita (2019) dan Riswandi & Yuniarti (2020) yang mengatakan pada
penelitiannya bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap fluktuasi harga saham. Hal ini terjadi
karena adanya hubungan keagenan, sehingga pihak manajemen bertanggung jawab atas pelaporan
keuangan perusahaan selama satu periode berjalan. Maka dari itu, pihak manajemen berniat untuk
mendapatkan modal investasi dengan melakukan praktik manajemen laba. Hal yang dilakukan oleh
pihak manajemen ini, agar pihak investor tertarik untuk menanamkan modalnya ke perusahaan
tersebut. Penerapan manajemen laba pada perusahaan pertambangan mayoritas dikarenakan adanya
debt covenant hypothesis yang menjelaskan bahwa manajer terpengaruh untuk melakukan
manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran perjanjian hutang. Karena apabila hutang yang
dilakukan oleh perusahaan semakin tinggi, maka perusahaan berpotensi akan sulit untuk
mengembalikan modal kepada investor. Dengan hal tersebut membuat calon investor mendapatkan
bad signal, sehingga tidak terdorong untuk berinvestasi. Jadi, pihak manajer berupaya untuk
melakukan praktik manajemen laba agar investor mendapat good signal, sehingga tertarik untuk
menanamkan modalnya.

SARAN

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih banyak memiliki keterbatasan, diantaranya
yaitu pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor pertambangan saja sebagai populasi,
sehingga belum bisa menggambarkan semua hasil temuan untuk perusahaan lainnya yang terdaftar
di BEL Selain itu, penulis hanya menggunakan data laporan keuangan dengan periode pengamatan
selama enam tahun yaitu 2015-2020, yang mana ini belum bisa menghasilkan penelitian yang lebih
akurat. Adapun keterbatasan lainnya, yaitu pada Adjusted R Square yang menunjukkan bahwa 83,7%
pada variabel dependen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain pada variabel independennya.

Terdapat beberapa saran yang bisa dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, yaitu (1)
populasi ditambahkan dari sektor perusahaan lainnya agar dapat digeneralisasi terhadap sektor
lainnya. (2) memperpanjang periode penelitian yang bisa memberikan hasil lebih akurat dalam
memprediksi adanya pengaruh atau tidak manajemen laba terhadap harga saham di setiap tahunnya.
(3) menambah variabel independennya yang bisa mempengaruhi variabel dependennya seperti
likuiditas yang dapat dilihat dari current ratio-nya, apabila aset lancar yang dimiliki mampu
dioperasikan perusahaan dengan cepat, maka ini akan menarik minat investor yang dapat
meningkatkan nilai harga sahamnya. Selain itu, ada profitabilitas yang dapat dilihat dari ROE-nya,
karena apabila ROE semakin tinggi, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan di mata para investor,
yang mana bisa menaikkan harga saham. (4) menambahkan variabel moderasi seperti Good Corporate
Gorvenance (GCQG) yang dapat mengukur kekuatan hubungan antara variabel satu dengan variabel
lain.
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